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ABSTRAK

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS POSYANDU
BERBASIS WEB

Oleh

MARIA REGINA CAELI

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) adalah kegiatan kesehatan dasar yang
dilakukan oleh, dari dan untuk masyarakat. Pelayanan kesehatan terpadu (yandu)
adalah bentuk suatu keterpaduan pelayanan kesehatan yang dilaksanakan di suatu
wilayah kerja Puskesmas. Tempat pelaksanaan pelayanan program terpadu di
balai desa, balai kelurahan, RW dan sebagainya. Tetapi dalam pelaksanaan
Posyandu di kecamatan Sukoharjo, laporan kegiatan Posyandu masih dalam
bentuk laporan kertas dan data yang ada dalam Laporan Posyandu adalah hasil
hitung manual yang dilakukan petugas. Dalam penulisan laporan secara manual
dapat terjadi kesalahan penghitungan data yang menyebabkan informasi kesehatan
Balita pada daerah Sukoharjo menjadi tidak akurat. Hal tersebut yang melatar
belakangi penulis untuk mengembangkan sebuah Sistem Informasi Geografis
Posyandu Berbasis Web. Pada penelitian ini penulis menggunakan framework

pmapper untuk menampilkan laporan dalam bentuk peta. Data geografis disimpan



dalam database sistem menggunakan PostgreSQL . Pada penelitian ini digunakan
juga framework Laravel untuk mengolah laporan posyandu. Sistem Informasi
Geografis Posyandu Berbasis Web dapat mengelola Kartu Menuju Sehat balita,

mengelola profil balita, profil orangtua balita.

Kata Kunci : Posyandu,Kartu Menuju Sehat, Laporan Posyandu Sistem

Informasi Geografis, Pmapper, Laravel,.



ABSTRACT

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS POSYANDU
BERBASIS WEB

By

MARIA REGINA CAELI

Children’s Health Care (Posyandu) is a basic health activities conducted by, of
and for the community. Integrated health services (yandu) is a form of an
alignment health services implemented in a work-area clinic. The place of
execution of the service of the integrated programme at village hall, RW etc. But
in the execution of Posyandu Sukoharjo in district of Sukoharjo. Posyandu
activity report is still in the form of paper and report data in the report is the result
of manual count by Posyandu officer. In report writing, manually the data
calculation errors can occur that causes a toddler health information at Sukoharjo
areas become inaccurate. It is the background behind the author to develop a
geographic information system Web-based Posyandu. In this study the author uses
pmapper framework to display the report in the form of a map. Geographic data

stored in a database system using PostgreSQL. This research is uses the Laravel



framework also to manage reports the posyandu. Geographic information system
Web-based Posyandu can manage Children’s Health Report card, toddler

managing profiles, profiles parents of toddlers.

Keywords : Children’s Health Care , Children’s Health Report card, Children’s

Health Care Repor, Geography Information System, Pmapper, Laravel.
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MOTTO

" Can Do All Things Through Christ Who Strengthens Me"

Philippians 4:13 -

* Dengan diri kami sendiri kami tidak sanggup untuk memperhitungkan

sesuatu seolah-olah pekerjaan kami sendiri; tidak, kesanggupan kami

adalah pekerjaan Allah. *

- 2 Korintus 3:5-

* Tetapi seperti ada tertulis: Apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, dan

tidak pernah didengar oleh telinga, dan yang tidak pernah timbul di dalam
hati manusia: semua yang disediakan Allah untuk mereka yang mengasihi

Dia. *

- 1 Korintus 2:9. —

Never study to be successful, study for self-efficiency. Don't run
behind success.
-Ranchoddas Chanchad, 3 Idiots —

All 1zz Well
-Ranchoddas Chanchad, 3 Idiots —

xii



SANWACANA
Puji syukur penulis panjatkan Tuhan Yesus Kristus atas kasih dan penyertaan-Nya
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Rancang Bangun Sistem

Informasi Geografis Posyandu Berbasis WEB” dengan baik dan lancar.

Terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu dan
berperan besar dalam menyusun skripsi ini, antara lain.

1. Untuk Emak, terimakasih atas dongen masa Kkecil. Terimakasih telah
menemani dan memberi ku mimpi dan motivasi untuk sampai pada titik ini.

2. Untuk papa dan mama yang selalu mendukung dan mengasihi ku dalam
pengerjaan skripsi dan adik ku Jessica yang memberikan semangat dengan
caranya.

3. Untuk keluarga besar Bernardus Cik Olah di lampung yang menjaga ku
selama masa studi di rantau. Untuk Kak Yuli dan Bang Wahyu yang sangat
baik dan Javi serta Kala terimakasih atas keceriaan kalian.

4. Untuk keluarga besar Gouw Eng Liang di jakarta yang telah memberikan
mimpi untuk mengejar cita-cita. Saudara sepupuku Cici Maria, Ko Kevin yang

mengisi kembali tangki semangat saat kembali ke jakarta.

Xiii



10.

11.

Bapak Dr.Ir.Kurnia Muludi,M.S.Sc. sebagai pembimbing utama, pembimbing
akademik dan juga selaku Ketua Jurusan IImu Komputer FMIPA Universitas
Lampung, yang telah membimbing penulis dan memberikan ide, kritik serta
saran sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan.

Bapak M.Igbal,S. Kom, M. Kom. sebagai pembimbing kedua, yang telah
membimbing penulis dan memberikan bantuan, kritik serta saran dalam
pembuatan skripsi ini.

Bapak. Aristoteles sebagai pembahas pertama, yang telah memberikan
masukan yang bermanfaat dalam perbaikan skripsi ini

Bapak Didik Kurniawan, S. Si., M. T. selaku Sekretaris Jurusan llmu
Komputer Universitas Lampung.

Bapak dan Ibu Dosen Jurusan IImu Komputer FMIPA Universitas Lampung
yang telah memberikan ilmu dan pengalaman dalam hidup untuk menjadi
lebih baik.

Seluruh staff jurusan IImu Komputer yang telah membantu segala urusan
administrasi penulis di Jurusan limu Komputer.

Teman-teman terkasih Panti Jomblo Swaggie Sifa, Tri, Nuha, Nita, Noni yang
telah menemani perjalanan sebagai mahasiswa llmu Komputer dengan segala

kenangan yang tak terlupakan.

Xiv



12.

13.

14.

15.

16.

Persekutuan Oikumene Mahasiswa Mipa (POM Mipa) dan Persekutuan
Mahasiswa Kristen Lampung (PMK-L) vyang telah mengasihi dan
memperkenalan Kristus kepada penulis secara utuh. Terimakasih terkhusus
kepada bang Hombing, kak Aknes, bang Abe, dan bang Benny yang
membimbing & memberi kesempatan kepada ku untuk melayani di POM
Mipa dan PMK-L.

Teman-teman pengurus POM Mipa periode 2015-2016 dan 2016-2017, serta
pengurus PMK-L periode 2017-2018.

Kelompok Kecil Ohana, kak Carmel, kak Leny, Dina Mbel, Piri Oce, Piri
Lussy dan anggota baru kami Cynthia yang selalu menjadi sahabat dalam
Kristus selama penulis kuliah sampai menyelesaikan kuliah.

Anggota kelompok kecil ku Rehta, Rachel, Reycha, Triska, Glory, Deby,
Alda, Nita, Retta, Grace, Opal dan Nikita yang telah mengajarkan ku betapa
baiknya Tuhan dengan mempercayakan kepada ku perjalanan pergumulan
mereka. Bersyukur Tuhan beri kesempatan untuk melayani kalian dalam
keterbatasan ku.

Teman-teman llmu Komputer angkatan 2014, khususnya kelas ganjil yang
menjadi teman satu angkatan selama menjalankan masa studi di Jurusan limu

Komputer.

XV



Penulis menyadari penyusunan karya tulis ini masih banyak kekurangan dan masih
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang

membangun. Semoga skripsi ini dapa bermanfaat.

Bandar Lampung, Mei 2019
Penulis,

Maria Regina Caeli

XVi



DAFTAR ISI

ISI HALAMAN
ABSTRAK ettt bbbt bt ne e nne e i
SANWACANA . ettt sttt b e e bt e s ba e e teesbeesnbeesane s Xiii
DAFTAR IS] .ttt re e ne e XVii
DAFTAR GAMBAR ...ttt XX
DAFTAR TABEL ... ..ottt XXiii
[. PENDAHULUAN .. .ottt 1

A. Latar Belakang dan Masalah.............ccoceiiiiiiiic e 1

B.  RUMUSAN MaSalah..........ccoiiiiiiiii e 4

C. Batasan Masalah ...........coooiiiiiiiiice e 4

D.  Tujuan Penelitian ........cc.oooiiiiiiiiiiieeee e 5

E.  Manfaat PENEIITIAN ......ccoooviiiiiee e 5
1. TINJUAN PUSTAKA ettt 7

AL POSYANTU ... bbb 7

B.  Pemantauan Status GIZI .........cooceiiriiiiiiiiiese s 9

Xvii



Sistem INFOrmasi GEOGIafiS .......c.covveiiiiieiiie e 10

EXtreme Programming ........cccccceeueieeieeie e e esie e e e e sre e 18
Unified Modeling Language (UML) ..o 20
WED SEIVICE ... s 24
Y =T OIS T=] YT PSPPSR 26
Framework P IMAPPET ........oiiiiiieieieeeee e 27
Hypertext PreproCessOr/PHP ..o 29
JAVA SCIIPL. ..o e e 30
Database Management System (DBMS) ......ccccooviiiiiiiniieieeeeeee, 31
Penelitian Terkait.........cocoiiiiiiiiieee s 33
METODE PENELITIAN.....oo et 34
Waktu Dan Tempat Penelitian ..........ccoooeiiiiniiiiiineee e, 34
Metodologi PENEIITIAN ..........coiiiiiicec e 34
Metode Pengumpulan Data............ccccveeiieiiieiie i 38
SUMDET DALA. ...ttt bbb 39
Analisis Kebutuhan SIStem ...........cooiiiiiiiiiiiee 39
Perancangan SISTEM ......cc.uiiii it e e 40



G. Metode Pengujian SISTEM ........cocviiiieiiiieieierie e 63

V. HASIL DAN PEMBAHASAN......ciiiee e 65
AL HASI 65
B.  IMpPlementasi SIStEM .........ccoiiiiiiiiiiee e 66
C. Tampilan Aplikasi Untuk PENgQuNa...........cccovveiiiiiiiieie e 67
D.  Pengujian APIKAST .......cccoviiiiiiiiiiisieeee e 80
E. Analisis Hasil PENQUJIAN ...t 84

V. KeSimpulan dan SAran ..........cccecceiieiieieieece e 85
AL KESIMPUIAN . s 85
B.  SAIAN e 85

DAFTAR PUSTAKA ettt 86

LAMPIRAN .ttt ettt e et e e e e e s e e e snnee e 90

XiX



DAFTAR GAMBAR

GAMBAR HALAMAN
Gambar 1 Elemen Sistem INFOrMAaSH ...........cooeiiiiiiieiiiseec s 11
Gambar 2 SUDSISTEM SIG ..o 16
Gambar 3 Tipe Data Vektor dan RASTEr ... 18
Gambar 4 Tahapan metode extreme programming..........ccceoeeerereneresesesiesieeseenes 19
GamMDBAr 5 PHP PAGE.......ooiiiiiiiiiiieee e 29
Gambar 6 Komponen Utama DBIMS ............c.cccooiiiiiiie i 31
Gambar 7 Diagram Alir Penelitian............ccooviieiiiie i 35
Gambar 8 Usecase DIagram ........c.ccveiuiiieiieiieeiesiee e sre st e se e sreesre e st sreeee e nae e 40
Gambar 9 Activity Diagram Lihat Peta Persebaran Gizi AnaK..........ccccccocvvvvrvennnnn. 41
Gambar 10 Acitivity Diagram Kelola Data Posyandu............c.cccccvevviienveieneennnnn. 42
Gambar 11 Activity Diagram Kelola Data PUSKESMAS...........ccccvvverviieiiieniesieseenien, 43
Gambar 12 Activity Diagram Generate Laporan Posyandu.............cccccevevieeieevinnenne. 44
Gambar 13 Activity Diagram Generate Laporan PUskesmas...........ccccocevveeiiveinnenne. 45
Gambar 14 Activity Diagram Generate Peta Persebaran Gizi Anak.............cccccueee.. 45
Gambar 15 Acitivity Diagram Kelola KMS ... 46
Gambar 16 Sequence Diagram Melihat Informasi Posyandu............ccccccoeeveverieennenn. 47



Gambar 17 Sequence Diagram Generate Laporan Posyandu (oleh Bidan)............... 47

Gambar 18 Sequence Diagram Generate Laporan Posyandu (oleh Admin

PUSKESIMIAS) ...ttt sttt stte st te ettt et se et e e teest e s ae e taesaesbeenteensesreeteeneenraenne e 48
Gambar 19 Sequence Diagram Generate Laporan PusKesmas............cccccoovveveveinenne. 48
Gambar 20 Sequence Diagram Kelola Data Posyandu.............ccccccvvevveiievieciesieennenn, 49
Gambar 21 Sequence Diagram Kelola Profil Puskesmas............ccccccoceviveiviiciiennnn, 49
Gambar 22 Sequence Diagram Lihat Peta Persebaran Gizi Anak .............ccccceevvennen. 50
Gambar 24 Class DIAGIAM .........ccuiiiieiiieiese et 51
Gambar 25 User Interface Front-ENd...........cccooiiiiiiiiiiiicec e 52
Gambar 26 User INterface LOGIN . .......ccoviiiiiiiiiiesiiesieeeeeee s 53
Gambar 27 User Interface Generate Peta Persebaran Gizi Anak...........ccccoceveinnnn, 53
Gambar 28 User Interface Generate Peta Persebaran Gizi Anak..........ccccoceieiennn, 54
Gambar 30 User Interface Generate Peta Persebaran Gizi Anak...........ccccoccveiennn, 55
Gambar 31 User Interface Kelola Data POSYandu ...........cccooeoeiiiiniieneninecieenes 56
Gambar 32 User Interface Kelola Data PUSKESMAaS ...........ccccovireiiiiinciniccnes 57
Gambar 33 User Interface Generate Laporan PUSKESMAS ..........cccccovveveeiieiieecieenne, 58
Gambar 34 User Interface Generate Laporan PUSKESMAS ..........ccccccvvevveiieiiee e, 58
Gambar 35 User Interface Generate Laporan PUSKESMAS ..........ccccccvveveeiieiiiciieenne, 59
Gambar 36 User Interface Generate Laporan PUSKESMAS ..........cccceveivieiinininniennn, 59

XXi



Gambar 37 User Interface Generate Laporan PoSyandu ..........c.ccccvevveiveriecieseennnnn, 60

Gambar 38 User Interface Generate Laporan POSyandu .............cccocerererinneiiennenne. 60
Gambar 39 User Interface Generate Laporan POSyandu .............cccoevvrerinneiiennenne. 61
Gambar 40 User Interface Generate Laporan Posyandu-3............cccccoevvvrinnnicnnenne. 61
Gambar 41 File .shp Indonesia berdasarkan desa ............cccooveveieeieiieieese e, 62
Gambar 42 File .shp Kabupaten PringSEWU...........ccccviieiieieiie e 62
Gambar 43 Halaman Peta Persebaran Kondisi Gizi...........cccocviieiiiineneincicieenn, 68
Gambar 44 Halaman LOgin USEI..........ccuiiiiiiiieiisisieeeee e 69
Gambar 45 Halaman Profil PUSKESMAS ..........cccoiiiiiiiiiiicee e 70
Gambar 46 Tampilan Halaman Daftar POSYyandu............cccccoeveiiieniienenineseees 72
Gambar 47 Tampilan Halaman Laporan PUSKESMAS ............ccceeeeieiiieiieie e, 73
Gambar 48 Tampilan Halaman Profil Posyandu..............cccccveveiieiiiic i, 74
Gambar 49 Halaman Daftar KIMS...........ccooiiiiiiiee e 75
Gambar 50 Tampilan Halaman Riwayat KMS ..., 76
Gambar 51 Halaman Laporan POSYaNdU.............ccceiirerininnieienie e 77
Gambar 52 Tampilan Halaman Data Orangtua............ccceeveeiieiiieesie e 78
Gambar 53 Tampilan Halaman KMS Balita.........c.cccccoviiiieiiiiic e 79

xXxii



DAFTAR TABEL

TABEL HALAMAN
Tabel 1 NOtAST USE CASE ......eiuiiiieiieieieieesie sttt e 20
Tabel 2 Notasi ACtiVIty DIagram .........cccooiiiiiiiiiiieeeee e e 22
Tabel 3 Notasi Sequence DIagram.........cccoveveiieieiie e 23
Tavel 4 Skenario Uji dengan metode BIackboX ..........cccccoevveiveiiiiciicicccceee e, 63
Tabel 5 Daftar file *.php ... 66
Tabel 6 Daftar file *.map dan *.xml pada Sistem Informasi Geografis ...................... 67
Tabel 7 Hasil Pengujian Blackbox Sistem Informasi Geografis ...........ccccccevveiviienen. 80
Tabel 8 Hasil Pengujian Menggunakan KUISIONET ...........ccooviiiieneneneneseseeeeeeens 83

XXiil



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Pos Pelayanan Keluarga Berencana-Kesehatan Terpadu (Posyandu) adalah kegiatan
kesehatan dasar yang diselenggarakan, dari, oleh dan untuk masyarakat. Posyandu
merupakan kegiatan swadaya dari masyarakat dibidang kesehatan. Pelayanan
kesehatan terpadu (yandu) adalah bentuk suatu keterpaduan pelayanan kesehatan yang
dilaksanakan di suatu wilayah kerja Puskesmas. Tempat pelaksanaan pelayanan
program terpadu di balai desa, balai kelurahan, RW dan sebagainya disebut sebagai
Pos Pelayanan Terpadu(Posyandu). Konsep Posyandu berkatian erat dengan
keterpaduan. Keterpaduan yang dimaksud meliputi keterpaduan dalam aspek sasaran,
aspek lokasi kegiatan, aspek petugas penyelenggara dan lain sebagainya. (Departemen

Kesehatan, 2018)

Sejak dicanangkan pada tahun 1986, Posyandu telah berhasil menurunkan Angka
Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). Sasaran dan target upaya

peningkatan status gizi masyarakat Rencana Pembangunan Jangka Menengah



Nasional (RPJMN) 2015-2019 adalah : (1) prevalensi gizi kurang/kekurangan gizi
(underweight) pada anak balita menurun dari 19,6% menjadi 17,0%; (2) prevalensi
stunting (pendek dan sangat pendek) pada anak baduta (dibawah 2 tahun) menurun
dari 32,9% menjadi 28,0%; (3) prevalensi wasting (kurus) anak Balita menurun dari
12,0% menjadi 9,5%; (4) prevalensi anemia pada ibu hamil menurun dari 37,1%
menjadi 28,0%; dan (5) presentase bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR)

menurun dari 10,2% menjadi 8,0%.(Departemen Kesehatan, 2018)

Konsumsi gizi pada balita dan penduduk berdasarkan hasil Studi Diet Total (SDT)
tahun 2014 menunjukkan bahwa, lebih dari separuh balita (55,7%) mempunyai
asupan energi kurang bila dibandingkan dengan Angka Kecukupan Energi (AKE)
yang dianjurkan. Proporsi dengan asupan energi sangat kurang (<70% AKE) sebesar
6,8% dan asuoan energi kurang (70% - <100% AKE) sebesar 48,9%. Sebaliknya
ditemukan balita yang mengkonsumsi energi lebih besar dari Angka Kecukupan Gizi
(AKG) yang dianjurkan (>130% AKE) sebesar 17,1%. Secara nasional, penduduk
dengan tingkat kecukupan energi sangat kurang (<70% AKE) sebesar 45,7%, tingkat
kecukupan energi kurang (70% - <100% AKE) sebesar 33,9%, tingkat kecukupan
energi sesuai AKG (100% - <130% AKE) sebesar 14,5% dan lebih dari AKG
(>130% AKE) sebesar 5,9%. Artinya bahwa sekitar 79,6% penduduk Indonesia

memiliki risiko rawan konsumsi gizi. Kondisi ini harus menjadi perhatian khusus,
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mengingat bahwa status gizi merupakan salah satu indikator peningkatan derajat

kesehatan masyarakat.(Kementrian Kesehatan, 2015)

Status gizi masyarakat pada umumnya menjadi kebutuhan data di daerah untuk
mengetahui seberapa besar masalah gizi yang ada di wilahyahnya sebagai dasar
perencanaan kegiatan dan evaluasi kinerja serta intervensi apa yang akan dilakukan

para pemangku kepentingan. (Kesmas Kemenkes, 2015)

Pemantauan pertumbuhan balita merupakan pelayanan minimal yang harus dilakukan
di setiap daerah tanpa terkecuali pada Kabupaten Pringsewu Kecamatan Sukoharjo.
Untuk ketersediaan informasi perkembangan status gizi dan capaian kegiatan
pembinaan gizi di suatu wilayah, khususnya di kabupaten dan kota secara teratur dan
berkelanjutan dipandang perlu melakukan monitoring dan evaluasi setiap tahun. Data
dan informasi yang disajikan dapat dijadikan bahan pengambilan keputusan dan
penyusunan rencana kegiatan pembinaan gizi disuatu wilayah, khususnya di
kabupaten dan kota. Untuk itu, dikembangkan Sistem Informasi Geografis berbasis
web yang akan memungkinkan instansi terkait secara langsung mendapatkan

data-data kesehatan anak-anak disuatu wilayah .



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, didapatkan masalah pokok yang
perlu diselesaikan dan menjadi dasar dalam pengerjaan skripsi ini sebagai berikut.
1. Bagaimana membangun Sistem Informasi Geografis Posyandu Berbasis Web.
2. Bagaimana menyajikan persebaran informasi status gizi balita di Kecamatan

Sukoharjo .

C. Batasan Masalah

Dalam merancang dan membangun aplikasi Posyandu ini diberikan batasan masalah

sebagai berikut.

1. Sistem Informasi ini berbasis web.

2. Sistem informasi ini dapat melihat kondisi gizi anak-anak (berat badan, tinggi
badan, dan lain-lain) di Kecamatan Sukoharjo.

3. Sistem Informasi dapat menampilkan laporan bulanan/tahunan pencatatan kondisi
gizi balita pada setiap Posyandu.

4. Sistem informasi dapat menampilkan laporan bulanan pencatatan kondisi gizi
balita pada setiap desa.

5. Sistem informasi ini dapat menampilkan Kartu Menuju Sehat balita



6. Sistem informasi ini dapat menampilkan persebaran status gizi balita secara
spasial.
7. Sistem informasi ini dapat menyimpan dan menampilkan posisi Puskesmas dan

Posyandu .

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sebuah Sistem Informasi Geografis
Posyandu berbasis web dalam mendata status gizi balita yang ada pada daerah tertentu

berdasarkan data Posyandu .

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Praktis

a) Menghasilkan Sistem Informasi Georgrafis Posyandu yang terkomputerisasi
untuk mencari dan mengolah data .

b) Mempermudah Puskesmas untuk memantau kondisi gizi balita pada tiap daerah.

¢) Menghasilkan aplikasi yang menampilkan grafik kondisi gizi balita berdasarkan

letak posyandu (daerah).



Manfaat Akademis

Menambah wawasan penulis dalam mengembangkan sistem informasi geografis
berbasis web.

Mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selama proses perkuliahan .
Untuk dijadikan acuan terhadap pengembangan ataupun pembuatan dalam

penelitian yang sama.



1. TINJUAN PUSTAKA

A. Posyandu

Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2012), Posyandu merupakan
salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber daya Masyarakat (UKBM) yang
dikelola dari, oleh, untuk, dan bersama masyarakat, guna memberdayakan
masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh
pelayanan kesehatan dasar. Upaya peningkatan peran dan fungsi Posyandu bukan
semata-mata tanggungjawab pemerintah saja, namun semua komponen yang ada
di masyarakat, termasuk kader. Peran kader dalam penyelenggaraan Posyandu
sangat besar karena selain sebagai pemberi informasi kesehatan kepada
masyarakat juga sebagai penggerak masyarakat untuk datang ke Posyandu dan
melaksanakan perilaku hidup bersin dan sehat. Kegiatan utama Posyandu
mencakup :

1. kesehatan ibu dan anak;

2. keluarga berencana;

3. imunisasi;

4. qgizi;

5. pencegahan dan penanggulangan diare.



Manfaat Posyandu bagi masyarakat adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Memperoleh kemudahan untuk mendapatkan informasi dan pelayanan
kesehatan bagi ibu, bayi dan anak balita ;

Pertumbuhan anak balita terpantau sehingga tidak menderita gizi kurang atau
gizi buruk ;

Bayi dan anak mendapatkan kapsul vitamin A ;

Bayi memperoleh imunisasi lengkap;

Ibu hamil akan terpantau berat badanya dan memperoleh tablet tambah darah
serta imunisasi Tetanus Toksoid,;

Ibu nifas memperoleh kapsul vitamin A;

Memperoleh penyuluhan terkait kesehatan ibu dan anak;

Apabila terdapat kelainan pada bayi, anak balita, ibu hamil dan ibu nifas
dapat segera diketahui dan di rujukke Puskesmas;

Dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman tentang kesehatan ibu, bayi dan

anak balita.

Penyelenggaraan Posyandu sekurang-kurangnya satu (1) kali dalam sebulan. Jika

diperlukan, hari buka Posyandu dapat lebih dari satu (1) kali dalam sebulan. Hari

dan waktunya sesuai dengan hasil kesepakatan masyarakat. Posyandu berlokasi di

setiap desa/kelurahan/RT/RW atau dusun, salah satu kios di pasar, salah satu

ruangan perkantoran, atau tempat khusus yang dibangun oleh swadaya masyarakat.

Tempat penyelenggaraan kegiatan Posyandu sebaiknya berada di lokasi yang

mudah dijangkau oleh masyarakat



B. Pemantauan Status Gizi

Pemantauan Status Gizi adalah kegiatan survey status gizi yang berkelanjutan
untuk mengumpulkan data indikator status gizi dan determinannya. Dalam hal ini
data status gizi yang dikumpulkan meliputi; antropometri dan konsumsi gizi
balita. Kegiatan PSG merupakan bagian dari monitoring dan evaluasi upaya
perbaikan gizi, untuk mendukung penentuan kebijakan, pengambilan keputusan
dan tindakan, serta perencanaan disuatu wilayah secara cepat, akurat, teratur dan
berkelanjutan. Menyediakan informasi tentang status gizi, konsumsi, dan faktor
determinannya bagi para perumus Kkebijakan, pengambil keputusan untuk
perencanaan dan penentuan kebijakan penanggulangan masalah gizi secara
teratur. Salah satu tujuan PSG adalah untuk memperoleh informasi status gizi
balita yang meliputi

1. Prevalensi balita gizi kurang (underweight) berdasarkan indeks BB/U;

2. Prevalensi balita pendek (stunting) berdasarkan indeks PB/U atau TB/U;

3. Prevalensi balita kurus (wasting) berdasarkan indeks BB/PB atau BB/TB;

4. Prevalensi balita kurus berdasarkan indeks IMT/U;

5. Persentase ibu hamil Kurang Energi Kronis (KEK).

Pelaksanaan kegiatan PSG secara teratur akan menghasilkan informasi tentang
status gizi. Berdasarkan informasi yang diperoleh, para penentu kebijakan dan
pengelola program gizi segera melakukan upaya/tindakan; apakah tindakan itu

berupa respon (feedback) maupun tindakan yang bersifat intervensi.



a. Luaran PSG
1. Diperolehnya informasi perkembangan situasi gizi
2. Diperolehnya peta situasi gizi
3. Tersedianya data status gizi untuk analisis situasi pangan dan gizi setempat.
b. Feedback dan diseminasi hasil PSG secara khusus dan surveilans gizi secara
umum (Direktorat Gizi Masyarakat & Direktorat Jendral Kesehatan

Masyarakat Kementrian Kesehatan R1, 2017).

C. Sistem Informasi Geografis
1. Sistem Informasi

Menurut Gould, (2016) Sistem informasi dapat di defnisikan sebagai sekumpulan
komponen yang saling berhubungan yang berfungsi menyajikan informasi yang
dibutuhkan untuk tujuan tertentu.  Sistem menerima masukan data yang di proses
(input) untuk menghasilkan sebuah informasi (output). Sebuah sistem informasi
mempunyai kendali mengatur masukan dan memprosesnya berdasarkan feedback
dari output . Termostat yang mengatur panas merupakan contoh yang paling baik
untuk menjelaskan sistem.. Sistem bekerja dalam boundaries (batas) dan
beroperasi dalam environtment (lingkungan). Sistem yang besar meliputi
sejumblah subsistem yang bekerja bersama untuk mendukung secara menyeluruh

fungsi dari sistem utama .
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Gambar 1 Elemen Sistem Informasi

Menurut Sutabri (2012), sebuah sistem memiliki karateristik atau sifat sifat
tertentu berupa.

a. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, artinya
saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen tersebut
dapat berupa suatu subsistem. Setiap susbsistem memiliki sifat dari sistem yang
menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara
keseluruhan.

b. Batas Sistem (Boundary)

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan
sistem yang lain atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan.

c. Environtment

Bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau batasan sistem yang
mempengaruhi operasi sistem tersebutdisebut lingkungan luar sistem. Lingkungan

luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan
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sistem tersebut. Dengan demikian, lingkungan luar tersebut harus tetap dijaga dan
dipelihara. Lingkungan luar yang merugikan harus dikendalikan. Kalau tidak,
maka akan menggangu kelangsungan hidup dari sistem tersebut.

d. Penghubung Sistem (Interface)

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem lain disebut penghubung
sistem. Penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu
subsistem ke subsistem lain. Bentuk keluaran dari satu subsistem akan menjadi
masukan untuk subsistem lain melalui penghubung tersebut. Dengan demikian,
dapat terjadi suatu integrasi sistem yang membentuk satu kesatuan.

e. Input

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang dapat
berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input). Maintenance
input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi.
Signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran. Contoh, di
dalam suatu unit sistem komputer, program adalah maintenance input yang
digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan data adalah signal input untuk
diolah menjadi informasi.

f.  Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan
menjadi keluaran, contohnya adalah sistemakuntansi. Sistem ini akan mengolah
data transaksi menjadi laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihak manajemen.

g. Output

Hasil energi diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran

ini merupakan masukanbagi subsistem yang lain seperti sistem informasi.
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Keluaran yang dihasilkan adalah informasi. Informasi ini dapat digunakan sebagai
masukan untuk pengambilan keputusan atau hal-hal lain yang menjadi input bagi
subsitem lain.

h. Sasaran Sistem dan Tujuan

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministic .
Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran maka operasi sistem tidak ada gunanya.
Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan yang telah

direncanakan.

2. Sistem Informasi Geografis
Menurut Watson (2004), Sistem informasi berbeda dengan Teknologi Informasi,
perbedaan ini seringkali tertukar karna istilah ini kerap digunakan secara
bergantian. Sebuah Teknologi Informasi mentrasmisikan, memproses atau
menyimpan informasi sedangkan Sistem Informasi adalah gabungan perangkat
lunak yang terintegrasi dan bekerja sama mengarahkan teknologi informasi yang

untuk mendukung tujuan individu, kelompok, organisasi, atau masyarakat .

Pengertian geografi pada umumnya adalah ilmu yang mempelajari tentang lokasi
serta persamaan dan perbedaan variasi keruangan atas fenomena fisik dan
manusia di atas permukaanbumi.Geografi lebih dari sekedar kartografi (studi
tentang peta). Geografi tidak hanya menjawab apa dan dimana yang ada di atas

muka bumi, tetapi juga diartikan dengan lokasi pada ruang.
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Menurut Aronnof (1989) SIG adalah suatu sistem berbasis komputer yang
memiliki kemampuan dalam menangani data bereferensi geografi yaitu
pemasukan data, manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan kembali),
manipulasi dan analisis data, serta keluaran sebagai hasil akhir (output). Hasil
akhir (output) dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah

yang berhubungan dengan geografi.

Menurut Gistut (1994), SIG adalah sistem yang dapat mendukung pengambilan
keputusan spasial dan mampu mengintegrasikan deskripsi-deskripsi lokasi dengan
karakteristik-karakteristik fenomena yang ditemukan di lokasi tersebut. SIG yang
lengkap mencakup metodologi dan teknologi yang diperlukan yaitu data spasial,

perangkat keras, perangkat lunak dan struktur organisasi.

Sistem Informasi Geografi dibagi menjadi dua kelompok yaitu sistem manual
(analog), dan sistemotomatis (yang berbasis digital komputer). Perbedaan yang
paling mendasar terletak pada cara pengelolaannya. Sistem Informasi manual
biasanya menggabungkan beberapa data seperti peta, lembar transparansi untuk
tumpang susun (overlay), foto udara, laporan statistik dan laporan survey
lapangan.Semua data tersebut dikompilasi dan dianalisis secara manual dengan
alat tanpa komputer. Sedangkan Sistem Informasi Geografis otomatis telah
menggunakan komputer sebagai sistem pengolah data melalui proses digitasi.
Sumber data digital dapat berupa citra satelit atau foto udara digital serta foto

udara yang terdigitasi. Data lain dapat berupa peta dasar terdigitasi.
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3. Komponen Sistem Informasi Geografis
Menurut Ryanto (2009) komponen sistem pada sistem Informasi Geografis antara
lain .
a. Input
Pemasukan data yaitu mengumpulkan data dan mempersiapkan data spasial dan
atau atribut dari berbagai sumber data sesuai format data yang sesuai.
b. Manipulasi

Merupakan proses editing terhadap data yang telah masuk, hal ini dilakukan
untuk menyesuaikan tipe dan jenis data agar sesuai dengan sistem yang akan
dibuat.
c. Manajemen Data
Tahap ini meliputi seluruh aktivitas yang berhubungan dengan pengolahan data
(menyimpan, mengorganisasi, mengelola dan menganalisis data) ke dalam
penyimpanan permanen.
d. Query

Suatu metode pencarian informasi untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh pengguna Sistem Informasi Geografis.
e. Analisis

Sistem Informasi Geografis mempunyai dua jenis fungsi analisis, yaitu fungsi
analisis spasial dan analisis atribut. Fungsi analisis spasial adalah operasi yang
dilakukan pada data spasial. Sedangkan fungsi analisis atribut adalah fungsi

pengolahan data atribut, yaitu data yang tidak berhubungan dengan ruang.
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f.  Visualisasi (data output)
Penyajian hasil berupa informasi baru atau dari database yang ada baik dalam
bentuk softcopy maupun dalam bentuk hardcopy seperti dalam bentuk peta

(atribut peta dan atribut data), tabel, dan grafik.

[ ]
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Lapangan " Dsta
Peta (tematik Basis data Output

» INPUT Retrieval OUTPUT | »

[Foavama] [roveet ] [ o
Civa satwin 7] | Sofcopy
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(srtm, dil) & Analysis

Data Lainnya | »

Gambar 2 Subsistem SIG

Sistem Informasi Geografis memiliki beberapa element dasar berupa.

a. Manusia

Bagian paling penting dalam Sistem Informasi Geografis, mereka yang
mendefinisikan dan mengembangkan prosedur yang digunakan dalam Sistem
Informasi Geografis.

b. Data

Sistem Informasi Geografis sering kali menggabungkan data dari beragam

sumber, akurasi data menentukan kualitas dari Sistem Informasi Geografis.
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Menurut Suseno,dkk (2012) Terdapat 2 jenis data dalam Sistem Informasi
Geografis yaitu .
1. Data Spasial
Data Spasial adalah gambaran nyata suatu wilayah yang terdapat di
permukaan bumi. Umumnya direpresentasikan berupa grafik, peta, gambar
dengan format digital dan disimpan dalam koordinat x,y(vektor) atau
dalam bentuk image (raster) yang memiliki nilai tertentu.
2. Data Non Spasial (atribut)
Data Non Spasial/atribut adalah data berbentuk tabel berisi
informasi-informasi yang dimiliki oleh objek dalam data spasial. Data
tersebut berbentuk data tabular yang saling terintegrasi dengan data
spasial.
c. Software Sistem Informasi Geografis
Software membantu Sistem Informasi Geografis mengelola masalah yang harus
diselesaikan oleh Sistem Informasi Geografis. Software yang digunakan harus
sesuai dengan kebutuhan dan keahlian yang dimiliki oleh end-user.
d. Hardware
Hardware yang digunakan dapat mempengaruhi tipe dari software yang akan
digunakan.
e. Prosedur/Metode
Prosedur yang digunakan untuk input, analisis dan query data menentukan

kualitas dan validitas hasil akhir.
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Sistem Informasi Geografis menyimpan informasi peta sebagai layer dari fitur
spasial (gedung,jalan,pohon , dan sebagainya)

a. Vektor
Dalam model data vektor, fitur dari peta akan di representasikan sebagai titik,
garis dan polygons.

b. Raster

Dalam model data raster, fitur geografis seperti land akan di representasikan

sebagai single square cells .
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Gambar 3 Tipe Data Vektor dan Raster
D. Extreme Programming

Menurut Pressman (2009) extreme programming merupakan salah satu dari agile

software department .
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Tahapan-tahapan dalam metode extreme programming menurut Pressman (2009)
adalah sebagai berikut.

1. Planning

Pada kegiatan ini dilakukan pengumpulan user stories untuk mendapatkan output
apa yang diinginkan.

2. Design

Tahap ini merupakan tahapan perancangan sistem yang dibuat beradasarkan user
stories yang didapat pada tahap planning.

3. Coding

Tahap ini merupakan tahapan dalam pengimplementasian sistem yang sudah
dirancang .

4. Testing

Tahap ini merupakan tahap pengujian sistem , apakah sistem yang berjalan sesuai

dengan kebutuhan sistem atau tidak.

Gambar 4 Tahapan metode extreme programming
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E. Unified Modeling Language (UML)
Menurut Jeffery, dkk, (2004) unified modeling laguage (UML) merupakan
kumpulan dari model yang akan digunakan untuk menjelaskan sistem dari

perangkat lunak sebagai objek.

1. Usecase Diagram

Menurut Rossa dan Solehudin (2013), usecase merupakan pemodelan untuk
kelakuan (behavior) dari sistem informasi yang akan dibuat. Usecase
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem
informasi yang akan dibuat. Menurut Jeffery, dkk (2004), didalam sebuah usecase
diagram terdapat notasi-notasi sebagai berikut.

Tabel 1 Notasi Usecase

No Notasi Nama Keterangan

1 Menspesifikasikan himpunan

peran yang pengguna mainkan

ketika berinteraksi dengan
Aktor
usecase.
2 Hubungan dimana perubahan
yang terjadi pada suatu elemen
Dependency

mandiri  akan  mempengaruhi

elemen yang bergantung padanya.
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Tabel 1 Notasi Usecase (lanjutan)

No

Notasi

Nama

Keterangan

<< include >>

............. >

Include

Menspesifikasikan bahwa usecase

sumber secara eksplisit

<< extends >>

............. )

Extend

Menspesifikasikan bahwa usecase
target memperluas perilaku dari
usecase sumber pada suatu titik

yang diberikan.

Association

Menghubungkan antara objek satu

dengan objek lainnya

Generalization

Hubungan dimana objek anak
berbagi perilaku dan struktur data
dari objek yang ada di atasnya

/objek induk.

System

Menspesifikasikan paket yang
menampilkan  sistem  secara

terbatas.

Usecase

Deksripsi dari aksi-aksi yang
ditampilkan sistem yang
menghasilkan suatu hasil yang

terukur bagi suatu aktor.
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2. Activity Diagram

Menurut Booch,dkk (2007), activity diagram memberikan gambaran visual aliran

kegiatan, baik dalam sistem, bisnis, alur kerja atau proses lainnya. Diagram ini

berfokus pada kegiatan yang dilakukan dan siapa yang bertanggung jawab atas

kinerja tersebut. Menurut Rossa (2013) di dalam activity diagram terdapat

notasi-notasi sebagai berikut.

Tabel 2 Notasi Activity Diagram

No Notasi Nama Keterangan
1 ‘ Initial Status awal aktifitas sistem.
2 D Action Aktivitas yang dilakukan sistem.
Percabangan dimana ada pemilihan
3 Merge/Decision
aktivitas lebih dari satu.
Asosiasi  penggabungan dimana
4 | —— Join lebih dari satu aktivitas yang
digabungkan menjadi satu.
Status akhir yang dilakukan sebuah
5 Final
sistem.
e Memisahkan organisasi bisnis yang
6 Swimlane bertanggung  jawab  terhadap

aktivitas yang terjadi.
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3. Sequence Diagram

Menurut Rossa (2013), Sequence Diagram adalah diagram yang menggambarkan
kelakuan objek pada usecase dengan mendeskripsikan waktu daur hidup objek
dan message dikirimkan dan diterima antar objek. Di dalam sequence diagram
terdapat notasi-notasi sebagai berikut.

Tabel 3 Notasi Sequence Diagram

No Notasi Nama Keterangan
Orang, proses atau sistem lain
yang  berinteraksi  dengan
1 Aktor
sistem informasi yang akan
atau dibuat.
: Menyatakan kehidupan suatu
2 " Lifetime
1 objek.
I
Menyatakan ~ objek  yang
3 Objek
berinteraksi pesan.
Menyatakan  objek  dalam
4 Waktu Aktif
keadaan aktif dan berinteraksi.
Menyatakan  suatu  objek
5 Pesan
_— memiliki pesan atau proses.
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4.  Class Diagram

Menurut Jeffery,dkk (2004) Class Diagram adalah statistik objek struktur dari

sistem yang saling berhubungan antara objek kelas. Berikut ini elemen-elemen

yang digunakan dalam class diagram .

1. Class
Persegi panjang yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu bagian atas
digunakan untuk nama class , bagian tengah digunakan untuk
atribut-atribut yang terdaapt didalam class , bagian bawah digunakan
untuk method-method yang terdapat didalam class.

2. Asssosiation
Garis yang menggambarkan hubungan antara 2 class, yang memiliki
hubungan one to one, one to many dan many to many.

3. Composition
Digambarkan ketika class tersebut memiliki ketergantungan terhadap class
lain sehingga class tersebut tidak dapat berdiri sendiri.

4. Aggregation
Kebalikan dari composition, aggregation digambarkan Kketika class

tersebut dapat berdiri sendiri tanpa harus bergantung dengan class lain.

F. Web Service
Menurut Daconta (2003), web service adalah aplikasi perangkat lunak yang dapat
ditemukan, diuraikan, dan diakses berdasarkan pada XML dan protokol standart

web pada intranet,extranet dan internet.
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Pada artikel ilmiah yang ditulis oleh Hartono dkk (2012) dijelaskan bahwa web
service menyediakan standar komunikasi diantara berbagai aplikasi software yang
berbeda-beda, dan dapat berjalan di berbagai platform maupun framework.
Sedangkan Pardede, dkk (2013) berpendapat web service digunakan sebagai suatu
fasilitas yang disediakan oleh suatu web untuk menyediakan layanan (dalam
bentuk informasi) kepada sistem lain, sehingga sistem lain dapat berinteraksi
dengan sistem tersebut melalui layanan-layanan yang disediakan oleh suatu sistem

yang menyediakan web service.

Dalam penelitiannya, Marthasari dkk (2010) menjelaskan komponen web

service yaitu.

1. Extensible Markup Language (XML)
XML merupakan dasar yang penting atas terbentuknya web service. Web
service dapat berkomunikasi dengan aplikasi-aplikasi yang memanggilnya
dengan menggunakan XML , karena XML berbentuk teks sehingga
mudah untuk ditransportasikan menggunakan protokol HTTP. Selain itu,
XML  juga bersifat  platform independen sehingga informasi di
dalamnya bisa dibaca oleh aplikasi apapun pada platform apapun
selama aplikasi tersebut menerjemahkan tag-tag XML.

2. Simple Object Access Protocol (SOAP)
XML saja tidak cukup agar web service dapat berkomunikasi dengan
aplikasi yang lainnya. XML vyang digunakan untuk saling bertukar
informasi antara web service dengan aplikasi yang lainnya harus

menggunakan sebuah format standard yang dapat dimenegerti oleh
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keduanya. Format itulah yang dikenal dengan SOAP. SOAP (Simple
Object Acces Protocol) merupakan suatu format standard dokumen
berbentuk XML yang digunakan untuk melakukan proses request dan
responses antara web services dengan aplikasi yang memanggilnya.
Dokumen SOAP digunakan untuk melakukan request yang disebut dengan
SOAP request sedangkan dokumen SOAP yang diperoleh dari web service
disebut SOAP response.
3. Web Service Definition Language(WSDL)

Sebelum mengakses sebuah web service pastinya perlu mengetahui
method method apa saja yang disediakan oleh web service tersebut, untuk
mengetahuinya memerlukan sebuah dokumen yang bernama WSDL.
WSDL (Web Service Description Language) adalah sebuah dokumen
dalam format XML yang isinya menjelaskan informasi detail sebuah web
service. Di dalam WSDL dijelaskan method-method apa saja yang tersedia
dalam web service, parameter apa saja yang diperlukan untuk memanggil

sebuah method yang dipanggil tersebut.

G. MapServer

Menurut Kropla (2007), MapServer merupakan aplikasi open source yang
digunakan untuk menampilkan data spasial atau peta melalui web. Aplikasi
Mapserver dapat mengelola data Sistem Informasi Geografis dalam format
raster maupun vektor. Format raster seperti TIFF/GeoTIFF, EPPL7 dan berbagai

format data raster lain dapat diolah dengan menggunakan pustaka GDAL. Disisi
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lain, format vektor seperti shapefile (ESRI), ArcSDE (ESRI), PostGIS dan

berbagai format data vektor dapat digunakan pustaka OGR.

Mapscript merupakan interface dari MapServer. Mapscript menyediakan tools
yang dapat memudahkan pengembang untuk menambahkan fungsi yang
diperlukan sistem. Penggunaan Mapscript dimaksudkan untuk membuah gambar
peta menjadi lebih dinamis. Mapscript mendukung beberapa bahasa pemrograman

web yaitu PHP, Perl, Python dan Java.

Sebuah aplikasi Mapserver sederhana mempunyai komponen sebagai berikut.
a. Mapfile, merupakan file yang menyimpan berbagai konfigurasi untuk
menggambarkan data spasial dan atribut dari shapefile ke dalam bentuk
halaman web.

b. Halaman HTML, interface antara user dan MapServer.

H. Framework P Mapper

Aini (2009) dalam artikel ilmiahnya menjelaskan Framework adalah sekumpulan

library yang diorganisasikan pada sebuah rancangan arsitektur untuk memberikan

kecepatan, ketepatan, kemudahan dan konsistensi didalam pengembangan

aplikasi atau pemecahan suatu masalah. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh

dari penggunaan framework adalah sebagai berikut.

1. Penggunaan komponen-komponen reusable, waktu pengembangan lebih
singkat, penerapan design patterns memudahkan dalam rancangan,

pengembangan dan pemeliharaan sistem.
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Stability dan Realibility aplikasi yang dibangun lebih stabil dan handal.
Coding Style konsisten, memudahkan dalam membaca kode dan dalam
menemukan bugs.

Security concern, framework mengantisipasi dan memasang perisai terhadap
adanya berbagai masalah yang mungkin timbul.

Dokumentasi, framework dapat mendisiplinkan pengembang aplikasi untuk

menulis dokumentasi untuk apa yang dituliskan.

PMapper merupakan sebuah framework yang menawarkan fungsi luas dan

berbagai konfigurasi untuk memfasilitasi setup dari aplikasi MapServer berbasis

PHP/MapScript. Pmapper dibangun dengan bahasa PHP dan javascript. Fungsi

yang termasuk didalamnya antara lain.

1.

DHTML (DOM) zoom/pan, didukung oleh browser. Mozilla/Firefox
1.+/Netscape 6.1+, IE 5/6, Opera 6.+, Konqueror 3.+

Pan/zoom dengan mouse, keyboard, slider, dan reference map.

Fungsi query (identity,select,search).

Hasil query ditampilkan dengan menggabungkan basis data dan hyperlink.
Fungsi print dalam format HTML dan PDF.

Konfigurasi pada beberapa fungsi, tingkah laku dan tampilan menggunakan
INI file.

HTML legends.

Berbagai macam model untuk tampilan legenda dan tabel.

Penggunaan banyak bahasa interface (Bahasa Inggris,Bahasa Jerman, Bahasa

Itali, Bahasa Perancis dan Bahasa Swedia).
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I. Hypertext Preprocessor/PHP

Menurut Madcoms (2010), bahasa pemrograman PHP bekerja dalam sebuah
web server . Script-script PHP yang dibuat harus tersimpan dalam sebuah server
dan di eksekusi atau diproses dalam server tersebut. Dalam bukunya Kadir (2013)
menyetujui bahwa ditinjau dari pemrosesannya, PHP tergolong sebagai
server-side, yaitu pemrosesan yang dilakukan di server. PHP sering dikatakan
sebagai bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi web
dinamis, artinya web yang dibuat dapat menampilkan data yang tersimpan dalam
database, sehingga halaman web akan menyesuaikan isi dengan database. Cara
penulisan script PHP ada 2 macam, yaitu Embedded Script dan Non Embedded
Script. Script ini akan membuat suatu aplikasi daapt diintegrasikan kedalam
HTML sehingga suatu halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi
dinamis. PHP disisipkan diantara bahasa HTML dan karena bahasa server side,
maka bahasa PHP akan dieksekusi di server, sehingga yang dikirimkan ke

browser adalah hasil jadi dalam bentuk HTML, dan kode PHP tidak akan terlihat.

Client Server

HTTP Request

N

Web Browser Internet Web Server

HTTP Response

Gambar 5 PHP Page
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Pemisah antar instruksi adalah tanda titik koma (;). Untuk menuliskan script
PHP,ada dua cara yang serring digunakan yaitu.
a. Embedded Script
Script PHP yang disisipkan diantara tag-tag HTML. Contoh dari
b. Non Embedded Script
Script program PHP murni. Termasuk tag HTML yang disisipkan dalam

script PHP. Contoh dari Non Embedded Script.

J. Java Script

Menurut Sibero (2011) Javascript berbeda dengan bahasa pemrograman java,
bahasa pemrorgraman yang kompleks dan termasuk kategori yang sama dengan
bahasa pemrograman C dan C++. Javascript dijalankan oleh browser pada saat
halaman web dibuka. Javascript dapat digunakan untuk menjadikan halaman web
yang dibuat lebih dinamis dan responsif, seperti menampilkan pesan pop up

setelah melakukan registrasi online.

Menurut Suryana, dkk, (2014) Javascript memperbolehkan user untuk
mengendalikan banyak aspek interaksi pemakai pada suatu dokumen HTML. Edy,
dkk (2014) berpendapat bahwa javascript tidak hanya berdiri sendiri, tapi
javascript juga menjadi dasar yang bisa digunakan untuk teknologi lainnya,
seperti Ajax, jQuery dan jQuery Mobile. Javascript merupakan bahasaa
pemrograman paling populer di dunia. Ini karena javascript bisa dipakai di HTML,

web, untuk server, personal computer, laptop, tablet, ponsel dan lainnya.
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K. Database Management System (DBMS)

Menurut Connolly dan Begg (2005), database adalah sekumpulan data maupun
deskripsi tentang data yang secara logis saling berhubungan untuk digunakan
bersama dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi dari suatu organisasi.
DBMS adalah sistem perangkat lunak yang diberikan untuk membuat,

memelihara dan memberikan kontrol akses kepada pengguna database.

: Data :
Hargware Software Procedures People

| | Bridge | |
Machine Hurnan

Gambar 6 Komponen Utama DBMS

Fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh DBMS antara lain.

1. Data Definition Language (DDL)
Memungkinkan pengguna untuk menspesifikasikan tipe-tipe data,
struktur-struktur serta batasan-batasan data untuk disimpan dalam
database.

2. Data Manipulation Language (DML)
Memungkinkan pengguna untuk melakukan operasi insert, update, delete,
retrieve data dari database.

3. Kontrol akses terhadap database meliputi

a) Security system untuk mencegah pengguna yang tidak memiliki

hak akses kedalam database.
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b)

d)

Integrity System untuk memelihara konsistensi dari data yang
tersimpan.

Concurrency control system yang memungkinkan pengaksesan
menyebar dari database.

Recovery control system untuk melakukan panggilan kembali
menjadi basis data semula ketika terjadi kesalahan pada hardware
atau software.

User accesible catalog berfungsi untuk mendeskripsikan dtaa pada

basis data.
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I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jurusan IImu Komputer, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam Universitas Lampung yang berada di Jalan Soemantri Brojonegoro No.1 Gedung Meneng,

Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 2017/2018.

B. Metodologi Penelitian

Pada penelitian digunakan metode extreme programming untuk pengembangan sistem dan untuk

pengumpulan data akan dilakukan tahap-tahap lain.

1. Alir Penelitian

Secara lengkap akan digambarkan melalui diagram alir penelitian sebagai berikut.



Langkah |

Langkah Il

Langkah I11

1. Identifikasi Masalah

l

2. Studi Literatur

3. Planning

4. Design

5. Coding

Tidak

A

6. Testing

7. Realese

Apakah
sistem sesuai?

Ya

8. Analisis Hasil Penelitian

Gambar 7 Diagram Alir Penelitian
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Penjelasan mengenai diagram alir akan di jelaskan sebagai berikut.

Langkah I

a) ldentifikasi Masalah

Tahapan identifikasi masalah merupakan tahapan dasar. Pada tahap ini dilakukan identifikasi
masalah yang muncul dalam instansi yang diteliti. Dalam tahap ini dihasilkan rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta batasan-batasan masalah.

b)  Studi Literatur

Setelah masalah diidentifikasi, langkah berikutnya adalah studi literatur. Pada tahap ini
dilakukan pencarian dan menganalisis jurnal, karya ilmiah, paper, maupun buku yang terkait
atau serupa dengan penelitian.

Langkah Il (Metodologi Pengembangan Sistem)

¢) Planning

Tahap ini merupakan tahap awal dalam metode pengembangan sistem. Dalam tahap ini
dilakukan pengumpulan data dengan pihak terkait. Sehingga nantinya dapat menghasilkan
gambaran mengenai output, fitur, dan fungsionalitas sistem.

d) Design

Tahap ini merupakan tahapan perancangan sistem yang dirancang berdasarkan hasil dari tahap
planning. Perancangan sistem menggunakan Unified Model Language (UML). Pada tahap ini
juga dilakukan pemodelan(digitasi) terhadap peta Sukoharjo menggunakan Qgis 3.0 .

e) Coding

Setelah perancangan sistem, rancangan yang telah selesai akan diterjemahkan kedalam bahasa
pemrograman. Peta yang sudah didigitasi di convert menggunakan Qgis dan PostgreSQL

sehingga file hasil digitasi peta dapat disimpan kedalam basis data.
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f) Testing

Berikutnya adalah tahap pengujian. Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian secara
blackbox. Jika pada saat pengujian sistem berjalan dengan baik maka akan dilakukan penyerahan
program terhadap user. Namun jika masih terdapat kesalahan maka akan kembali dilakukan
proses pengkodean untuk memperbaiki program.

g) Realese

Penyerahan sistem kepada pengguna.

Langkah 111

h)  Analisis Hasil Penelitian

Setelah sistem diserahkan dan digunakan oleh user, kemudian sistem akan di evaluasi
kinerjanya. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki program untuk keperluan

penelitian selanjutnya.

2. Metode Pengembangan Sistem
Dalam mengembangkan Sistem Informasi Geografis Posyandu Berbasis Web digunakan extreme
programming sebagai metode pengembangan sistem. Tahap-tahap yang dilakukan untuk
pembuatan sistem menggunakan metode extreme programming adalah sebagai berikut :
1. Planning
Pengumpulan data dan informasi dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari laporan
bulanan Posyandu yang ada di puskesmas serta wawancara yang dilakukan dengan bidan yang
bertugas di Posyandu Sukoharjo 3 dan petugas Puskesmas Sukoharjo bagian Posyandu.
Dari wawancara diperoleh output yang diharapkan dari sistem yaitu :

1. Laporan Posyandu.

2. Laporan Puskesmas
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3. Peta Persebaran Kondisi Gizi Anak

4. Informasi Profil Puskesmas

5. Informasi Profil Posyandu
2. Design
Tahap ini merupakan tahapan perancangan sistem yang di dalamnya dilakukan digitasi peta dan
pemodelan sistem dengan use case, class diagram , activity diagram, sequence diagram.
3. Coding
Pada tahap ini peneliti akan mengimplementasikan rancangan sistem yang telah dibuat
menggunakan bahasa pemrograman PHP. Untuk database menggunakan PostGre SQL. Dan peta
akan ditampilkan menggunakan framework PMapper.
4. Testing
Tahap ini sistem akan diuji oleh petugas Puskesmas Sukoharjo pada bagian Posyandu. Pada
proses ini akan dinilai bagaimana sistem berinteraksi dengan user dan apakah sesuai dengan user

requirement atau tidak.

C. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut.

a.  Wawancara
Wawancara dilakukan dengan bidan dan petugas Puskesmas Sukoharjo yang berkaitan
dengan Posyandu.

b. Studi Pustaka
Dengan metode ini diperolen data mengenai penelitian yang telah dibuat sebelumnya
ataupun informasi terkait dalam sumber sumber tertulis, laporan penelitian dan data-data

yang diperoleh dalam penelitian.
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c. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk melengkapi proses penelitian, untuk mengumpulkan data dan

mengetahui kebutuhan yang dilakukan untuk proses pembuatan aplikasi.

D. Sumber Data
Pada penelitian ini data diperoleh dengan mewawancarai instansi terkait dan mengumpulkan
sumber data lainnya dari sumber lain. Secara garis besar data yang diperlukan untuk penelitian
ini adalah
1. Data Spasial
Data spasial adalah data mengenai informasi lokasi atau ruang. Data ini berupa koordinat
titik dari puskesmas, posyandu dan wilayah desa di Sukohardjo. Data spasial polygon
kecamatan Sukoharjo diperoleh dari web Indonesia Geospatial Portal .
2. Data Kartu Menuju Sehat (KMS) dan Laporan Posyandu
KMS dari posyandu yang ada di kecamatan Sukoharjo diperoleh dari bidan desa Sukoharjo

3 dan laporan posyandu diperoleh dari petugas puskesmas.

E. Analisis Kebutuhan Sistem
Secara garis besar sistem ini akan memiliki fungsi sebagai berikut :
1. laporan Posyandu,
2. laporan Puskesmas,
3. peta Persebaran Kondisi Gizi Anak,
4. informasi Profil Puskesmas,

5. informasi Profil Posyandu.
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F. Perancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan perancangan baik itu perancangan sistem maupun perancangan peta

Sukoharjo yang akan dipakai.

1. Usecase Diagram

Berikut adalah usecase diagram dari Sistem Informasi Geografis Posyandu yang ditunjukan pada

gambar 8.

Usecase Diagram Sistem Informasi Gepgrafis Posyandu Berbasis Web |

SN

{ Membuat Akun Posyandu )

St

| Generate Laporan

>0

Admin Puskesmas

Gambar 8 Usecase Diagram

2. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aliran fungsional suatu sistem.

+HO

/ /\\

N /? Kader Posyandu

% >+O

Or
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1)

2)

Activity Diagram Lihat Peta Persebaran Gizi Anak
Activity diagram melihat peta persebaran gizi anak dapat diakses oleh masyarakat umum
tanpa harus login kedalam sistem. Activity diagram lihat peta persebaran gizi anak dapat

dilihat pada gambar 9.

aSyaraxal Umm SIS vaiabase

X
[ MENGAKSES SiG POSYANDU |
|

,'MEMUAT DATA STATUS GIZI BALITA |

'MENAMPILKAN PETA STATUS GZI BALITA iﬁ |

Gambar 9 Activity Diagram Lihat Peta Persebaran Gizi Anak

3.6.2.2 Activity Diagram Kelola Data Posyandu
Activity diagram kelola data Posyandu dilakukan oleh admin Puskesmas. Admin harus
melakukan login terlebih dahulu kemudian memilih menu Data Posyandu. Pada menu ini
user dapat melakukan tambah data maupun hapus data. Activity diagram kelola data

Posyandu dapat dilihat pada gambar 10.
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3)

Admin Puzkesmas Sistemn Database
A s r =) /'-/ \ Tdak
l Memilih Menu Data Posyandu } > Tambah
\ / N\ Data “
["‘ hahkan Daa<[|=. i’"‘ pdkan Form Tambah Dm)
|-,
—Tr
Tidak L
_Ya
Sumpan ™
/’.
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ridak 7 Ear N\ Y2 J"Momunl Dau\'[
*\. Diata Y, | ,
G \ J
(Mengecit Data| (Menampilkan Data Profil |
\ )
Tudak ]
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“ Sempan \;
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Tidsk / =\ X
: / Hapus _ Ya (a \
Data /2 >1 MJ
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® | Menampitkan Data Terbaru L
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Gambar 10 Acitivity Diagram Kelola Data Posyandu

Activity Diagram Kelola Data Puskesmas
Activity diagram kelola data Puskesmas dilakukan oleh admin Puskesmas. Admin harus
melakukan login terlebih dahulu kemudian memilih menu Kelola Data Puskesmas. Pada
menu ini user dapat melakukan tambah data, edit data, maupun hapus data. Activity

diagram kelola data Puskesmas dapat dilihat pada gambar 11.
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4)

Admin Puzkesmas Sistem Database
I — ,-‘/‘.-~ . -
| Memilih Meau Data Puskesmas | AT\ ok
S ambak
\ N\ Data
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Gambar 11 Activity Diagram Kelola Data Puskesmas

Activity Diagram Generate Laporan Posyandu

Activity diagram generate laporan Posyandu dilakukan oleh bidan/kader posyandu.

Bidan/kader harus melakukan login terlebih dahulu kemudian memilih menu daftar

laporan Posyandu, kemudian memilih laporan yang akan di generate berdasarkan tahun.

Activity diagram generate laporan Posyandu dapat dilihat pada gambar 12.
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Gambar 12 Activity Diagram Generate Laporan Posyandu

5) Activity Diagram Generate Laporan Puskesmas
Activity diagram generate laporan Puskesmas dilakukan oleh admin puskesmas. Admin
harus melakukan login terlebih dahulu kemudian memilih menu daftar laporan
Puskesmas, kemudian memilih laporan yang akan di generate berdasarkan tahun. Activity

diagram generate laporan Puskesmas dapat dilihat pada gambar 13.

44



Admin Puskasmas

Dutabase

L
¢

\
[ﬁ Manvlh Puskesmas }‘

I T—
[Merrilih Tahun |
| J

( Memilih Menu Ganerate Laporan Puskesmas )

-

Menampilkan Dattar Pusk I<

'"enqakses Button Generate Laporan |
\ J

Melibmt Laporan -.l|=_

k

Macmpilan Laporan Puskeamas

,_:’Gewnlo Laporan Puskesmas |
>
\ /

T

)

i

. Tidak

= Cetak

\6\
F

].h‘l;-w»uh Lumnn—bl
|

Gambar 13 Activity Diagram Generate Laporan Puskesmas

Activity Diagram Generate Peta Persebaran Gizi Anak

Activity diagram generate peta persebaran Gizi anak dilakukan oleh admin puskesmas.

Aktivitas pada fungsi ini dilakukan untuk memperbaharui informasi persebaran gizi anak

pada peta persebaran gizi anak. Activity diagram generate peta persebaran gizi anak dapat

dilihat pada gambar 14.
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Gambar 14 Activity Diagram Generate Peta Persebaran Gizi Anak
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7) Activity Diagram Kelola KMS
Admin posyandu dapat mengelola KMS yang masuk kedalam sistem. Admin dapat

megubah data bila diperlukan. Activity diagram kelola KMS dapat dilihat pada gambar

15.
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g
{ Alarrritlihy W owor mrratan }‘ Munarmiiban Dalter Koo amaten }_
)-1‘”‘" KMS Kecamr -
| Munampdsan KMS }_{ |
!
Cat '* Memuat Data
jr}........m Dwea I_ ‘v;«...xu..p.u;... Data Peafil L
l TR
I
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Gambar 15 Acitivity Diagram Kelola KMS
3. Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk memberikan rangkaian pesan antar objek pada aktivitas
tertentu yang selanjutnya akan di jalankan oleh sistem.
1) Sequence Diagram Lihat Informasi Posyandu
Informasi Posyandu dapat dilihat oleh masyarakat juga bisa diakses oleh petugas
puskesmas, bidan, dinas kesehatan karena tidak harus melakukan login. Sequence

diagram lihat informasi Posyandu dapat dilihat pada gambar 16.
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interaction InformasiPosyandu )

«actors «boundary» «entity»
Umum InformasiPosyanduUl InformasiUmumPosyandu

i

4 - Melihat informasi umum Posyandu 3 : Menampilkan informasi umum F‘osyandui

1: Mengakses web SIG Posyandu » H 2 - getinformasiUmumPosyandu

Gambar 16 Sequence Diagram Melihat Informasi Posyandu

2) Sequence Diagram Generate Laporan Posyandu
Generate laporan posyandu dapat dilakukan oleh bidan/kader posyandu dan admin
puskesmas. Bidan dapat bertanggung jawab atas lebih dari 1 posyandu. Data KMS
Balita akan di generate berdasarkan posyandu oleh bidan. Generate laporan yang
dilakukan oleh admin puskesmas adalah menggenerate laporan posyandu yang telah
dilakukan oleh bidan berdasarkan wilayahnya. Sequence diagram generate laporan
posyandu (oleh bidan) ditunjukan pada gambar 17 dan sequence diagram generate

laporan posyandu (oleh admin puskesmas) ditunjukan pada gambar 18.

-

Gambar 17 Sequence Diagram Generate Laporan Posyandu (oleh Bidan)
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Gambar 18 Sequence Diagram Generate Laporan Posyandu (oleh Admin Puskesmas)

3) Sequence Diagram Generate Laporan Puskesmas.

Generate laporan puskesmas dilakukan oleh admin puskesmas. Laporan kondisi gizi

balita akan di rekap sebanyak satu kali dalam satu bulan oleh admin Puskesmas.

Sequence diagram laporan puskesmas ditunjukan pada gambar 19.

Gambar 19 Sequence Diagram Generate Laporan Puskesmas
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4) Sequence Diagram Kelola Data Posyandu
Kelola data Posyandu dilakukan oleh admin Puskesmas. Profil Posyandu akan diinput
oleh admin Puskesmas. Sequence diagram kelola data posyandu dapat dilihat pada

gambar 20.

Gambar 20 Sequence Diagram Kelola Data Posyandu

5) Sequence Diagram Kelola Profil Puskesmas
Kelola data Puskesmas dilakukan oleh admin Puskesmas. Profil Puskesmas akan diinput
oleh admin Puskesmas. Sequence diagram kelola data puskesmas dapat dilihat pada

gambar 21.

Gambar 21 Sequence Diagram Kelola Profil Puskesmas
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6) Sequence Diagram Lihat Peta Persebaran Gizi Anak
. Sequence diagram lihat peta

Peta persebaran gizi anak dapat diakses oleh umum

persebaran gizi anak dapat dilihat pada gambar 22
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Gambar 22 Sequence Diagram Lihat Peta Persebaran Gizi Anak

Sequence Diagram Generate Peta Persebaran Gizi Anak

7)
Generate peta persebaran gizi anak dilakukan oleh admin puskesmas. Pertama-tama

admin mengakses boundary generate peta gizi. Sequence diagram generate peta

persebaran gizi anak dapat dilihat pada gambar 23
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Gambar 23 Sequence Diagram Peta Persebaran Gizi Anak



4. Class Diagram

Class diagram digunakan untuk menunjukan relasi antar class maupun struktur dan deskripsi

dari class. Pada sistem ini terdapat 18 class, 15 class memiliki relasi dan 3 class tidak memiliki

relasi. Data balita yang tersimpan dalam class Balita akan terhubung dengan KMS untuk

memantau tumbuh kembang Balita. Selain itu juga terhubung dengan class imunisasi untuk

menyimpan data mengenai jenis-jenis imunisasi yaang sudah didapatkan oleh balita, dan juga

terhubung dengan class orang tua. ID(Balita) digunakan sebagai primary key. Pada tiap desa

terdapat minimal 2 Posyandu, class Posyandu terhubung dengan class KMS, Imunisasi dan desa.

ID(Posyandu) digunakan sebagai primary key. Class diagram dari sistem dapat dilihat pada
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5. Rancangan User Interface
User Interface Front-End
Pada bagian awal sistem pengunjung dapat melihat peta Pringsewu. Pada menu sidebar
terdapat pilihan layer peta yang akan ditampilkan. Pengunjung dapat mengetahui informasi
persebaran status gizi posyandu beserta lokasi posyandu . Rancangan user interface

front-end sistem dapat dilihat pada gambar 25 .

Sistem Informasi Geografis Posyondu

O Q x Q { http://sig-posyandu ) @

@ Peta Persebaran Gizi Balita (Q cari daeral 1N

q

v

Gambar 25 User Interface Front-End

2) User Interface Login

Bidan, Admin Puskesmas, dan Dinas Kesehatan harus melakukan login agar bisa
mengakses fitur lainnya sesuai hak akses masing-masing. Rancangan login sistem dapat

dilihat pada gambar 26.

52



Sistem Informasi Geografis Posyandu | Login

O D x Q { http://sig-posyandu/iogin B @

Silahkan login terlebih dahulu.

&

=

[[] Inget Sandi  Lupa Kata Sandi

Gambar 26 User Interface Login

User Interface Generate Peta Persebaran Gizi Anak

Fitur generate peta persebaran gizi anak dapat di akses setelah melakukan proses login.

Menu generate peta persebaran terdapat di side-bar.

Sistem Informasi Geografis Posyondu | Generate Peta

o Q x Q { http://sig-posyandu/home/ generate-peta - @

= Logo Q Search o Username

D& °"'°“‘“' Q Peta _ 'i'

Persebaran Gizi

..;:.E, Kelola

o KMS

Kelola Dota
Q Posyondu

Kelolo Dota
Puskesmas

Q Generate
Loporan

*1]

Gambar 27 User Interface Generate Peta Persebaran Gizi Anak
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Kemudian kita dapat memilih wilayah yang akan kita generate. Setelahnya sistem akan

menampilkan daftar KMS balita yang ada pada wilayah (kecamatan/desa) tersebut (gambar 28).

Sistem Informasi Geografis Posyandu | Peta Persebaran Gizi

C‘ D x Q &ttp'//sig—posyondu/homelgenerole—petolpeto- ] @
= Logo Q, Search O Username
0
l." Generots Dashboard l
Peta Home )» Generote Peta ) Peta Perseboraon Gizi
& Kelola
& KMs

LProvmsq:] LKobupo(enE LKecomotorq:]

Kelola Daota
[:( Posyoandu

Kedolo Data
Puskesmas

B Generate
Loporan

‘cl

Gambar 28 User Interface Generate Peta Persebaran Gizi Anak
Setelah menekan tombol generate (gambar 29), maka sistem akan merangkum data KMS untuk

memberikan informasi baru peta persebaran gizi anak pada wilayah tersebut (gambar 30).

Sistem Informasi Geografis Posyandu | Peta Persebaran Gizi

c D x Q Qttp'//sig-posyondu/home/generote—peto/peta- 1 @
= Logo Q, Search O Username
A
“‘ Generote Dashboard
reta Home ) Generote Peta ) Peta Perseboron Gizi
.;];, Kelola
n KMS
Kelola Daota
[? Posyondu
Kelola Daota
I%} Puskesmas
| Generate Peta I
Generate
8 Loporan .
(v
v

Gambar 29 User Interface Generate Peta Persebaran Gizi Anak
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Sistem Informasi Geografis Posyandu | Peta Persebaran Gizi

O Q x Q httpt/lsig-posyondu/home/genero(e—peto/peto- j @

= Logo Q Search

o Username

"‘ Generote Dashboard
reta Home ) Generote Peta ) Peta Perseboran Gizi

& Kelola
&.); KMS

Kelola Dota
[? Posyondu

Kelcla Dota
% Puskesmas

g Generate
Loporan

Q «|

Gambar 30 User Interface Generate Peta Persebaran Gizi Anak

4) User Interface Kelola Data Posyandu

Admin puskesmas mengelola data Posyandu. Admin dapat menambahkan maupun

menghapus data Posyandu.
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Sistem Informasi Geografis Posyandu | Kelola Data Posyandu

O D x Q (http'//sig-posyondu/home/kelolaDatoPosyondu j @

= Logo Q Search o Username
D
Generate Dashboard l
Peta Home ) Kelola Dota Posyandu
‘;:E, Kelola
= | [Emmace]

Kelolo Data
Q Posyandu

: S o
B resasmoe S

S o
8 s @

‘c]

Gambar 31 User Interface Kelola Data Posyandu

Jika ingin menambah data posyandu baru, admin dapat menekan tombol tambah data. Setelah

selesai mengisi data maka tekan tombol simpan.

5) User Interface Kelola Data Puskesmas

Admin puskesmas bertugas mengisi data Puskesmas. Setelah semua data terisi. Profil

puskesmas akan disimpan. Admin juga dapat mengubah data Puskesmas.
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Sistem Informasi Geografis Posyondu | Tambah Data Puskesmas

c D x Q bttpf//sig-posyondu/home/kelolaDatoPuskesmos/j @

= Logo Q Search O Username
(4}
Generate Dashboard
Peta Home ) Kelola Data Puskesmas ) Tombah Data Puskesmas

2l Kelola
Qg)—ﬂr' KMS Kabupaten Pilih Kabupaten v
@ Kelola Dota Kecamatan Pilih Kecamatan v

Posyondu
Desa Pilih Desa -

Foto Profil l 3 Pilih Foto I
Generate 0
= Laporan X Batal Simpan

§ «|

Gambar 32 User Interface Kelola Data Puskesmas

6) User Interface Generate Laporan Puskesmas

Generate laporan Posyandu dapat dilakukan oleh Admin Puskesmas. User memilih menu

generate laporan pada side-bar (gambar 33).
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Sistem Informasi Geografis Posyondu | Generate Laporan

c D x Q bttpf//sig-posyondu/home/generoteLoporon j @

= Logo Q Search O Username

Generate Dashboard
Peta

Home ) Generote Loporon

2l Kelola
&.)—“r' KMS

Kelola Doto
[? Posyondu

[% Kelola Data | {3y Generate

Laporan Posyondu

Puskesmas

‘1]

Gambar 33 User Interface Generate Laporan Puskesmas

Kemudian memilih periode laporan mana yang datanya akan digenerate (gambar 34).

Sistem Informasi Geografis Posyandu | Generate Laporan Puskesmas

c O x Q { http://sig-posyandu/home/ generatel aporan/ ] @

= Logo Q. Search o Username
r
[m Generate | Dashboard i
Peta Home ) Generote Laporon ) Generate Laporon Puskesmas
_‘L, Kelola
& KMs
Generate Laporan Pilih Daoftar Puskesmas |
Q Kedola Dota
Posyandu Periode Tahun : | Pilih Tahun |»| sampai | Pilih Tahun |+

Kelola Dota
I% Puskesmas

gm

Laporon

Qc]

Gambar 34 User Interface Generate Laporan Puskesmas
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Setelah memilih periode laporan yang akan digenerate maka akan muncul daftar laporan pada

periode tersebut. Kemudian tekan tombol generate, untuk menggenerate data (gambar 35).

Sistem Informasi Geografis Posyandu | Generate Laporan Puskesmas

c D x Q mttp'/lsig-posyondu/home/generoteLoporon/ j @

= Logo Q Search o Username

Generate Dashboard
Peta

-

Home ) Generote Laporan ) Generate Laporon Puskesmas

.;:E Kelola

» KMS

Kelola Dota
&

Posyondu

Kelcla Dota
[% Puskesmas

| Generate Laporan I

gm

Laporon

*c]

Gambar 35 User Interface Generate Laporan Puskesmas

Maka laporan tadi akan di generate menjadi 1 laporan(gambar 36).

Sistem Informasi Geografis Posyandu | Generate Laporan Puskesmas

C‘ ® x Q (httpt//sig-posyondu/home/generoteLoporon/ ' @

= Logo Q, Search o Username

-
Generate Dashboard i
Peta Home ) Generote Laporan ) Generote Laporan Puskesmas

Sl Kelola
& ks

Kedola Dota
&
= Posyandu (kop laporan)

Kelola Dota
Puskesmas

Generate
ng

ch

Gambar 36 User Interface Generate Laporan Puskesmas
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7) User Interface Generate Laporan Posyandu
Generate laporan Posyandu dapat dilakukan oleh Bidan Desa aau Kader Posyandu. User

memilih menu generate laporan pada side-bar (gambar 37)

Sistem Informasi Geografis Posyandu | Generate Laporan

c Q x Q bttp://sig-posyondu/home/generoteLoporon j @

= Logo Q Search o Username

Generate Dashboard
Peta

Home ) Generote Loporon

&.)"T’ KMS

Kelola Daota
C/ Posyondu

Laporon Puskesmas

%1]

Gambar 37 User Interface Generate Laporan Posyandu

Kemudian memilih periode data akan digenerate (gambar 38).

Sistem Informasi Geografis Poayondu | Generate Laporan Posyondu

c o x Q Ihttp //aig-posyandu/home/ generatelaporan/ ) @

= Logo Q, Searah o Username

Senerote Dashboard "'
>
Peta Home » Genmcole Loporon » Generote Laporan Posyandu

fi DS

Generate Laporan [F'lllh Daftar Posyandu ‘v]

Pariode Tahun Pilih Tabhun = sampal Pilih Tahun =

Q Haiola Dota
Posyandu

Halola Data
Puskeamas

(Reererrode
Laparan
z

Gambar 38 User Interface Generate Laporan Posyandu
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Setelah periode laporan yang akan digenerate maka dipilih kemudian tekan tombol

generate, untuk menggenerate data (gambar 39).

Sistem Informasi Geografis Posyandu | Generate Laporan Posyandu
c D x Q mttp'/lsig-posyondu/home/generoteLoporon/ j @
= Logo Q Search o Username
A
Generate Dashboard i
Peta Home ) Generaote Laporan ) Generate Laporon Posyandu
.;:E Kelola
n KMS
Kelola Daota
[? Posyondu
Kelola Data
[% Puskesmas
| Generate Laporan I
Generate
Q Laporon .
(V]
v

Gambar 39 User Interface Generate Laporan Posyandu

Maka laporan tadi akan di generate menjadi 1 laporan (gambar 40).

Sistem Informasi Geografis Posyandu | Generate Laporan Posyandu

c Q x Q { http://sig-posyandu/home/ generatelaporan/ ] @

= Logo Q, Search o Username

Generate Dashboard
Peta Home )» Generote Laporan ) Generate Laporon Posyandu

-

.;]; Kelola

-

Q Kelola Dota
Posyondu (kop laporan)

Kedola Dota
Puskesmas

Generate
QLW

%1]

Gambar 40 User Interface Generate Laporan Posyandu-3



6. Digitasi Peta

File polygon yang didapat dari web Indonesia Geospatial Data adalah peta Indonesia secara
keseluruhan berdasarkan desa.
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Gambar 41 File .shp Indonesia berdasarkan desa

Karena batasan dari sistem ini hanya pada wilayah Sukoharjo saja. Maka peta di cut dan

menampilkan desa-desa yang ada pada kabupaten Pringsewu saja.
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Gambar 42 File .shp Kabupaten Pringsewu
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G. Metode Pengujian Sistem

Untuk menguji kesesuaian sistem dengan kebutuhan sistem , maka akan dilakukan pengujian

terhadap sistem. Pengujian akan menggunakan metode blackbox untuk menguji apakah fungsi

daapt berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan dan juga akan diuji berdasarkan pengalaman

user yang nantinya akan menggunakan sistem

Tabel 4 Skenario Uji dengan metode Blackbox

No | Daftar Pengujian Skenario Uji Realisasi yang Diharapkan
Menguji front-end | Klik menu map pada | Menampilkan peta kabupaten
Sistem Informasi | menu bar Pringsewu

' Geografis
Posyandu
Klik menu login | Menampilkan tampilan login
pada menu bar user
Pengujian Pada
2 ) Mengisi username Mengarahkan pengguna ke
Menu Login
dan password untuk | menu  utama  berdasarkan
login kedalam sistem | perannya
Pengujian  Pada | Klik menu Profil Menampilkan profil
3 | Menu Profil Puskesmas/Posyandu | Puskesmas/Posyandu  sesuai
dengan user yang login.
Pengujian  pada | Klik menu Daftar | Menampilkan daftar Posyandu
4 | menu Daftar | Posyandu yang ada dalam 1 kecamatan.
Posyandu
. Pengujian  pada | Klik menu laporan Menampilkan laporan
menu laporan berdasarkan kategori
Pengujian  pada | Klik menu generate | Data spasial peta berubah
6 | menu generate | peta berdasarkan data yang di
peta generate

Selain pengujian interface menggunakan metode blackbox, penulis juga akan menguji

pengalaman pengguna menggunakan sistem menggunakan kuisioner. Dengan menggunakan
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Skala Likert terhadap setiap pernyataan yang diberikan. Adapun pernyataan yang akan diberikan
dalam kuisioner kepada pengguna adalah sebagai berikut.

. Sistem mudah digunakan

. Sistem mudah dimengerti maksud dari setiap menu/icon

1

2

3. Informasi yang ada dalam sistem dapat terbaca dengan jelas
4. Informasi yang ada pada sistem lengkap dapat dimengerti

5

. Persebaran status gizi balita perdaerah dapat dimengerti.

Pengguna akan menilai setiap pernyataan yang ada dengan 4 kategori jawaban. Setiap kategori
akan diberikan bobot nilai tersendiri. Jawaban sangat setuju memiliki skor 4, setuju memiliki
skor 3, tidak setuju memiliki skor 2 dan sangat tidak setuju memiliki skor 1. Pembobotan nilai
ini nantinya akan dipakai untuk menghitung persentase kelayakan dari Sistem Informasi
Geografis Posandu Berbasis Web pada kecamatan Sukoharjo, desa Sukoharjo I1l. Rumus

persentase kelayakan adalah sebagai berikut.

Skor yang diamati
Persentase Kelayakan(%) = Skor yang diharapkan X 100%
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V. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

B.

Sistem Informasi Geografis Posyandu dapat menyajikan laporan kondisi gizi balita pada
tingkat posyandu dan puskesmas.

Sistem Informasi dapat menghitung data gizi balita per kondisi gizi secara akurat.

Sistem Informasi Geografis Posyandu dapat menyajikan laporan kondisi gizi balita secara
spasial.

Sistem Informasi Geografis Posyandu dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional.

Saran

Berdasarkan proses perancangan dan implementasi sistem, maka saran yang perlu diperhatikan

dalam mengembangkan Sistem Informasi Geografis ini adalah sebagai berikut.

1.

Sistem dapat memberikan saran kepada petugas puskesmas untuk penanganan kondisi
gizi yang dialami balita.

Sistem dapat memberikan notifikasi ketika jumlah balita yang status gizinya rendah/tinggi
melewati ambang batas.

Menambah fungsi-fungsi untuk kegiatan posyandu ibu hamil dan lansia.

Mengembangkan fitur-fitur yang ada pada framework p.mapper agar sistem bisa

mengambil keputusan spasial.
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